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Abstract

21st-century education focuses on developing critical thinking and problem-solving skills in students. The
scientific approach in physics can enhance students’ critical thinking skills, which are very important in
everyday life. This study aims to enhance understanding of the application of the scientific approach in
physics education by analyzing publication trends and identifying key contributing countries to global
research. Utilizing the Bibliometrix R-tool and BiblioShiny, it performs data analysis, dimensionality
reduction, and result visualization. A bibliometric analysis of 215 articles from the Scopus database (2014—
2024) was conducted, focusing on research development and contributions in this area. Combining
guantitative analysis with descriptive methods, the study reveals a 6.96% annual increase in publications
related to the integration of scientific approaches in physics education. Additionally, Macedonia, England,
and China are identified as the top-ranked and most frequently referenced countries in this field.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir, penelitian pendekatan saintifik telah menjadi fokus utama dalam
pendidikan fisika. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses
belajar berbasis penemuan dan investigasi, yang sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21
untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penerapan
pendekatan saintifik dalam pendidikan fisika telah terbukti memiliki dampak signifikan
terhadap pengembangan keterampilan berpikir Kritis siswa, yang esensial untuk menghadapi
tantangan di dunia nyata (Ahmad & Yusuf, 2023).

Abad 21 sangat penting dalam melatih pelajar untuk siap menghadapi tuntutan era disrupsi
seperti ini (Wibowo, 2023). Sejauh ini, terdapat peningkatan dalam adopsi pendekatan saintifik,
masih terdapat tantangan dalam penerapannya di kelas. Salah satu kendala utamanya adalah
kurangnya sumber daya dan dukungan yang memadai, baik dari segi fasilitas maupun pelatihan
guru (Sari et al., 2020). Keterampilan kognitif abad ke-21 meliputi kemampuan merumuskan
ide baru, mengembangkan gagasan yang telah ada, dan menyelesaikan masalah melalui
berbagai perspektif (Wibowo, et al., 2020).

Pendekatan saintifik ini relevan, tidak hanya dalam pembelajaran di kelas tetapi juga dalam
penelitian pendidikan fisika itu sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
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saintifik secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka,
terutama ketika diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek atau eksperimen (Suharto et
al., 2022). Literasi ilmiah adalah memperoleh pengetahuan, penalaran ilmiah, dan berpikir kritis
untuk membangun pengetahuan ilmiah (Valladares, 2021). Pendekatan ini mengutamakan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui proses ilmiah yang
melibatkan observasi, eksperimen, analisis data, dan refleksi. Tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep, pendekatan saintifik juga mempromosikan sikap ilmiah yang penting
untuk perkembangan intelektual siswa (Rahmawati et al., 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan saintifik cenderung
lebih baik dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika dalam berbagai situasi
(Budi, Hartono, & Priyanto, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
buku teks fisika di Indonesia telah dirancang untuk memfasilitasi pemahaman konsep melalui
eksperimen dan investigasi ilmiah (Kartika & Ningsih, 2020). Meskipun efektif dalam
pembelajaran fisika, penerapan pendekatan saintifik di laboratorium fisika menghadapi
tantangan, terutama dalam merancang eksperimen yang sepenuhnya mencerminkan proses
ilmiah (Suryani & Anggraeni, 2021). Namun, inovasi pedagogis yang mengintegrasikan
pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran
berbasis proyek (Wijayanti & Mahendra, 2022). Dari sudut pandang motivasi belajar, siswa
yang terlibat dalam proses ilmiah cenderung lebih termotivasi dan merasa lebih terlibat dalam
pembelajaran fisika (Farida & Sihombing, 2020). Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan
penguasaan konsep fisika secara keseluruhan, yang merupakan indikator penting keberhasilan
pembelajaran (Pratama & Kurniasih, 2019).

Pendekatan saintifik dalam pendidikan fisika terbukti meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut tidak hanya relevan tetapi juga efektif dalam
memajukan pendidikan fisika (Wijaya et al., 2022). Peningkatan ini mencerminkan perhatian
yang semakin besar dari komunitas akademik terhadap pentingnya pendekatan saintifik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah siswa (Nugroho, 2021). Analisis
bibliometrik menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi terkait pendekatan
saintifik dalam pendidikan fisika selama dekade terakhir. Hal ini mencerminkan pentingnya
pendekatan ini dalam kurikulum pendidikan fisika serta sebagai subjek penelitian yang
berkembang pesat (Lestari & Purnomo, 2023). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
pendekatan saintifik efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan evaluatif
yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep fisika yang lebih kompleks (Ramadhan &
Wulandari, 2021).

Model dan metode pembelajaran yang digunakan harus mengarahkan siswa untuk terlibat
aktif dan menjadi pusat dari proses pembelajaran (Sakliressy et al., 2021). Metode analisis
dalam literatur akademik, bibliometrik telah menjadi alat yang berguna untuk memahami tren
penelitian dalam pendidikan fisika. Analisis ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola
publikasi, kolaborasi antar peneliti, serta topik-topik yang paling banyak dikaji. Dalam konteks
pendidikan fisika, analisis bibliometrik terhadap pendekatan saintifik memberikan wawasan
mendalam tentang perkembangan dan penerapan pendekatan ini dalam berbagai konteks
pendidikan (Zainal et al., 2020). Analisis bibliometrik secara umum melibatkan dua prosedur
utama. Pertama, analisis kinerja yang bertujuan untuk mengukur produktivitas dan dampak
d
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penelitian. Kedua, pemetaan ilmu yang bertujuan untuk menggambarkan struktur dan dinamika
suatu bidang studi secara visual (Trinidad et al., 2021). Bibliometrix/Biblioshiny, perangkat
lunak utama untuk analisis bibliometrik, mengintegrasikan sebagian besar fitur analisis dari
perangkat lunak sebelumnya. Software ini menjadi pilihan utama para peneliti untuk melakukan
analisis bibliometrik (Moral-Mufioz et al., 2020).

Analisis bibliometrik ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan penelitian mengenai
pendekatan saintifik dalam pendidikan fisika selama sepuluh tahun terakhir, analisis ini
menggunakan alat Bibliometrix R-tool dan BiblioShiny untuk memahami tren publikasi dan
kontribusi negara-negara utama dalam bidang ini. Pencarian artikel dilakukan melalui basis
data Scopus pada 23 Juli 2024 dengan kata kunci "Scientific Approach & Physics Education,"
mencakup publikasi dari tahun 2014 hingga 2024.

METODE

Data penelitian ini dikumpulkan melalui pencarian menyeluruh pada database Scopus, yang
dipilih karena cakupan global dan aksesnya ke publikasi ilmiah berkualitas tinggi. Scopus
mendukung analisis mendalam di bidang ilmu alam dan komputasi, memungkinkan peneliti
untuk mengenali tren dan kontribusi penting terkait pendekatan ilmiah dalam pendidikan fisika
(Liu et al., 2021). Dengan analisis bibliometrik, didapatkan (a) memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang suatu bidang ilmu (Bulyukkidik, 2022); (b) mengidentifikasi celah-
celah penelitian yang belum terjamah; dan (c) merencanakan penelitian selanjutnya yang lebih
relevan dan berdampak (Donthu et al., 2021). Dalam studi bibliometrik ini, peneliti ingin
meninjau penelitian sebelumnya terkait penggunaan pendekatan saintifik dalam Pendidikan
Fisika untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan literatur yang ada, sehingga kualitas
dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai guna mengatasi kesulitan dan
mendorong transformasi positif di tingkat global (Kusuma, et al., 2024). Studi ini menerapkan
metode campuran, yaitu analisis kuantitatif dan deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika penelitian di bidang ini.
Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren penelitian terkini serta
karakteristik khas dari sejumlah dokumen penelitian yang telah dipublikasikan, memberikan
wawasan tentang arah dan fokus utama dalam studi yang ada. Visualisasi hasil analisis ini
memberikan gambaran evaluatif dan deskriptif atas bidang penelitian, sehingga memudahkan
pemangku kepentingan memahami konteks dan relevansi penelitian. Studi bibliometrik ini
diharapkan menjadi acuan untuk penelitian lanjutan dan mendorong eksplorasi saintifik lebih
dalam di Pendidikan Fisika (Angraini & Muhammad, 2023). Metadata penelitian diintegrasikan
ke dalam platform analisis bibliometrik Bibliometrix R-Tool dan Biblioshiny melalui
serangkaian prosedur adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Tahapan penelitian secara bibliometrix

Analisis Data

Biblioshiny untuk membantu menghitung berbagai metrik penting seperti jumlah kutipan dan
frekuensi lainnya dalam penelitian tentang tren literatur pendekatan saintifik dalam pendidikan
fisika. Dalam analisis ini, dihasilkan berbagai data seperti data jumlah publikasi per tahun, data
sumber yang paling banyak disitasi sampai pada negara yang paling banyak berkontribusi
dalam penelitian pendekatan saintifik dalam bidang pendidikan fisika. Data disajikan dalam
bentuk tabel maupun gambar agar lebih menarik dan mudah dimengerti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan penelitian tentang pendekatan saintifik bidang pendidikan fisika

Menganalisis publikasi yang relevan merupakan langkah penting dalam memahami
perkembangan penelitian dalam bidang tertentu (Rahmawati et al., 2020). Dalam penelitian ini,
metode analisis bibliometrik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam publikasi
terkait pendidikan fisika. Perhitungan bibliometrik telah dibuat lebih mudah dipahami dan
dibaca dengan menampilkan data dalam bentuk gambar dan tabel. Supriyati, Sati, dan Yudha
(2022) menganalisis tren penelitian mengenai pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika
mencakup 198 artikel yang dipublikasikan antara tahun 2017 hingga 2022. Peneliti
menyediakan informasi deskriptif mengenai data yang diperoleh dalam Tabel 1. Tabel 1 juga
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan tahunannya sebesar 6.96% dengan rata-rata
dokumen pernah dikutip sebanyak 6.9. Data ini menunjukkan bahwa penelitian pendekatan
saintifik dalam pendidikan fisika terus meningkat setiap tahunnya. Total penulis yang
berkontribusi dalam publikasi pendekatan saintifik bidang pendidikan fisika adalah 1281 orang
yang terkandung dalam 4 jenis dokumen, yaitu artikel, bagian buku, publikasi konferensi, dan
review.

Tabel 1. Informasi Deskriptif

No. Tipe Jumlah
1. Timespan 2014:2024
2. Sources 215
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No. Tipe Jumlah
3. Documents 433

4. Annual Growth Rate % 6.96
5. Average citations per doc 6.998
6. References 16111
7. Authors 1281
8. Single-authored docs 80

9. Avrticle 221
10. Book Chapter 24

11. Conference Paper 152
12. Review 14

13. International Co-Authorship % 14.78
14. Co-Authors per Doc 3.23

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa artikel tentang masalah ini telah diterbitkan dalam 215
publikasi yang berbeda antara tahun 2014 sampai 2024, menunjukkan pertumbuhan dan
perhatian yang signifikan terhadap topik tersebut selama satu dekade terakhir. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 80 artikel dihasilkan oleh satu penulis, yang mengindikasikan kontribusi
individu yang kuat dalam penelitian ini meskipun topiknya sering kali bersifat kolaboratif.
Setiap artikel dalam penelitian ini mencatat partisipasi dari 14.78% penulis tingkat
internasional, yang menunjukkan bahwa ada kolaborasi lintas negara dan keterlibatan global
dalam membahas isu-isu yang terkait dengan pendekatan ilmiah dalam pendidikan fisika.
Selain itu, jJumlah rata-rata penulis per artikel mencapai 3.23, yang menyoroti bahwa banyak
publikasi di bidang ini melibatkan tim penulis, yang mungkin berasal dari berbagai disiplin
ilmu, sehingga memberikan kontribusi terhadap kualitas dan kedalaman penelitian. Kolaborasi
antar peneliti ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman dan pengembangan
pendekatan ilmiah dalam pendidikan fisika di tingkat global.

Articles
50

Year

Gambar 1. Annual Production selama 10 tahun terakhir

Gambar 1 menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan dalam jumlah publikasi
penelitian yang berfokus pada pendekatan saintifik dalam bidang pendidikan fisika selama
periode 2014-2024. Dimulai dengan angka sekitar 25 publikasi pada tahun 2014, tren ini
mengalami sedikit penurunan pada tahun-tahun berikutnya, mencapai titik terendah pada tahun
2016 dengan hanya sekitar 12 publikasi. Namun, kondisi ini berbalik drastis mulai tahun 2017,
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di mana terjadi peningkatan yang cukup tajam dalam jumlah publikasi. Puncaknya tercapai
pada tahun 2021 dengan angka yang mengesankan, yaitu sekitar 60 publikasi. Meskipun
mengalami sedikit penurunan pada tahun-tahun berikutnya, jumlah publikasi tetap berada pada
level yang cukup tinggi, berkisar antara 40 hingga 50 publikasi pada tahun 2022 dan 2024.
Fluktuasi ini mengindikasikan adanya peningkatan minat dan perhatian terhadap penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika selama periode pengamatan.

Pola Produksi llmiah Global Berdasarkan Pendekatan Saintifik

Gambar 2 merupakan sebuah peta dunia yang menggambarkan produksi ilmiah negara-negara
berdasarkan jumlah artikel yang dihasilkan menggunakan pendekatan saintifik, dengan negara-
negara yang berwarna biru lebih gelap menunjukkan tingkat produksi ilmiah yang lebih tinggi.
Dalam peta ini, negara-negara dengan warna yang lebih terang mencerminkan kontribusi yang
lebih rendah, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang ketimpangan dalam output
penelitian di tingkat global. Visualisasi geografis ini menunjukkan dominasi negara-negara
maju dalam publikasi ilmiah, sementara beberapa negara berkembang juga muncul sebagai
kontributor, yang mengindikasikan adanya pergeseran dalam lanskap penelitian global dan
potensi untuk peningkatan kolaborasi ilmiah di antara berbagai negara.

Gambar 3 menunjukkan rata-rata artikel yang paling sering dikutip secara global dari
berbagai negara, yang memberikan gambaran jelas tentang kontribusi masing-masing negara
dalam penelitian ilmiah. Negara yang paling menonjol adalah Makedonia, dengan 589 artikel
yang disebut dalam berbagai penelitian, menandakan pengaruhnya yang signifikan di bidang
ini. Inggris mengikuti di posisi kedua dengan 472 artikel, menunjukkan kekuatan akademisnya
dalam menghasilkan penelitian berkualitas tinggi. Selanjutnya, Cina dan Amerika Serikat
mencatat masing-masing 313 dan 136 artikel yang dikutip, menandakan bahwa mereka juga
memiliki peran penting dalam kontribusi penelitian global. Sementara itu, negara-negara seperti
Spanyol dan Indonesia, dengan 108 dan 74 kutipan, serta Italia, Maroko, Brasil, dan Ethiopia
yang memiliki kutipan di bawah 100 artikel, menunjukkan bahwa meskipun mereka
berpartisipasi dalam penelitian, kontribusi mereka masih perlu ditingkatkan dibandingkan
dengan negara-negara maju yang lebih dominan dalam publikasi yang berpengaruh di bidang
ilmiah.

- -

Gambar 2. Country Scientific Production
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Gambar 3. Urutan Negara yang paling sering disebut secara global

Gambar di atas menunjukkan distribusi produksi ilmiah global berdasarkan pendekatan
saintifik, dengan Amerika Serikat, Tiongkok, dan negara-negara Eropa seperti Jerman dan
Inggris mendominasi dengan jumlah publikasi yang tinggi. Selain itu, di Asia, Jepang, Korea
Selatan, dan Indonesia juga berkontribusi secara signifikan terhadap produksi penelitian ilmiah,
menandakan peningkatan kapasitas akademis di kawasan tersebut. Di Amerika Latin, Brasil
menonjol sebagai kekuatan penelitian, sementara Afrika Selatan memimpin di benua Afrika
dalam hal publikasi ilmiah. Sementara itu, Australia di Oceania terlihat aktif dalam
menghasilkan karya-karya penelitian yang berharga. Peta ini menggarisbawahi kontribusi besar
yang diberikan oleh negara maju, serta menunjukkan bahwa beberapa negara berkembang juga
memainkan peran penting dalam perkembangan penelitian ilmiah global, menciptakan
keragaman dan kolaborasi yang diperlukan untuk kemajuan ilmu pengetahuan.

Gambar wordcloud di bawah ini memberikan gambaran komprehensif mengenai elemen-
elemen utama dalam pendidikan, khususnya di bidang sains, teknik, dan komputasi. Kata-kata
seperti  “"students”, "teaching”, “engineering education”, dan "education computing"
mendominasi, menunjukkan fokus utama pada siswa, metode pengajaran yang inovatif, serta
pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan. Istilah seperti "curricula™, "e-learning”, dan
"scientific knowledge” menekankan peran kurikulum yang terstruktur dan penggunaan
teknologi pembelajaran digital untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Pendekatan ini
menekankan kolaborasi antara teori ilmiah, pengajaran berbasis teknologi, dan pengembangan
keterampilan siswa untuk menghadapi tantangan modern.
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Gambar 4. Wordcloud berdasarkan hasil database Scopus

Gambar 4 mengandung elemen-elemen yang saling terkait, menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis serta adaptif, di mana siswa terdorong untuk terlibat aktif dalam setiap
tahap proses pembelajaran. Elemen-elemen tersebut membentuk sebuah wordcloud yang
mencerminkan pentingnya pendekatan saintifik yang holistik dan terintegrasi, memperlihatkan
bagaimana berbagai konsep saling bersinergi untuk mendukung perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, wordcloud ini menegaskan
relevansi pendidikan yang responsif terhadap tantangan zaman modern, yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21
yang lebih luas.

SIMPULAN

Dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang menitikberatkan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika menjadi
semakin relevan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk mendalami tren dan perkembangan penelitian terkait penerapan pendekatan
saintifik dalam pendidikan fisika. Dengan memanfaatkan alat analisis bibliometrik seperti
Bibliometrix R-tool dan BiblioShiny, penelitian ini melakukan kajian mendalam terhadap 215
artikel yang dipublikasikan dalam database Scopus selama periode 2014 hingga 2024. Analisis
kuantitatif yang dipadukan dengan metode deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi tren
pertumbuhan publikasi, negara-negara dengan kontribusi penelitian yang signifikan, serta fokus
utama penelitian di bidang ini.

Hasil analisis menunjukkan adanya tren peningkatan yang cukup signifikan dalam jumlah
publikasi yang membahas integrasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika, dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 6,96% per tahun. Temuan ini mengindikasikan semakin
tingginya minat dan perhatian para peneliti terhadap topik ini. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa negara yang menjadi pusat penelitian dalam bidang ini, di antaranya
Makedonia, Inggris, dan Cina. Negara-negara tersebut secara konsisten menghasilkan sejumlah
besar publikasi dan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam pengembangan penelitian
terkait pendekatan saintifik dalam pendidikan fisika. Melalui analisis bibliometrik ini,
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penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan
penelitian di bidang pendidikan fisika, serta mengidentifikasi arah penelitian yang potensial
untuk dikembangkan di masa mendatang.
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